ABSTRAK
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Pernikahan Sedulur Sikep di Desa Karangrowo Kecamatan Undaan
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Sejarah tradisi
pernikahan samin di Desa Karangrowo Undaan. 2) Bentuk praktik
pernikahan samin di Desa Karangrowo Undaan. 3) Makna tradisi
pernikahan samin dalam QS.An- Nisa’: 3, QS. An-Nur: 32 dan QS. Al-
Bagarah: 170. Penelitian ini menggunakan metode penelitian field
research (penelitian lapangan) yang disajikan secara deskriptif kualitatif.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi yang
diperoleh secara langsung dari penelitian berupa catatan, foto, dan data-
data dari sumber yang terkait dalam penelitian. Kemudian data yang
sudah terkumpulkan akan diadakan penganalisaan dan interpretasi data,
peneliti mengambil kesimpulan yang dilengkapi dengan saran-saran.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi penikahan samin di
Desa Karangrowo Undaan sudah ada sejak sebelum penjajahan Belanda,
secara historis penyebaran komunitas Samin pertama kali bernama
Sokelan dan Radiwongso mereka berguru pada Samin Surosentiko. Hasil
dari berguru kepada Samin Surosentiko mereka Sokelan dan Radiwongso
mengamalkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan diantaranya
mengajarkan tentang pernikahan. Bagi masyarakat Samin menganggap
pernikahan adalah sesuatu yang sakral, mereka menganut sistem
monogami dengan komitmen janji sepisan kanggo selawase (sekali untuk
selamanya). Warga Samin memiliki bentcara praktek pernikahan,
diantaranya; Nyumuk, Ngendek,Nyuwito, Paseksen, dan Tingkep.

Tradisi pernikahan masyarakat samin bertentangan dengan ajaran
syari’at Islam begitu juga mengikuti tradisi nenek moyang hal tersebut
sebagai mana dijelaskan dalam Surat An-Nisa’ ayat 3 dan Surat Al-
Bagarah ayat 170. Dan bagi warga Samin jika menikah mereka tidak
kawatir akan terjadinya kemiskinan karena mereka beranggapan ketika
menikah Tuhan akan memperluaskan rejeki bagi orang menikah, hal ini
sesuai dengan Surat An-Nur: 32.
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